‘pernah tahu bahwa seniman-seniman

itu hanya berpameran di ”Venesia Bi-
enial Perjuangan”.

Peristiwa kedua adalah sebuah semi-
nar yang diadakan di Yogyakarta yang
menggunakan tema diskusi: ”Pendidik-
an Seni di Tengah Wacana Seni Rupa
Internasional”. Diskusi ini dihadiri ra-
‘tusan peserta. Salah satu diskusi de-
ngan jumlah peserta terbesar yang per-
nah diadakan di Yogyakarta. Tema ini
mencoba mencari hubungan antara ISI
Yogyakarta dan wacana internasiona-

lisme.

Menyimak kurikulum yang diterap-
kan di ISI Yogyakarta, maka—ser-.

- ta-merta—orang akan tahu begitu jauh-
nya mereka tertinggal. Kurikulum yang

~ diterapkan sekarang praktis hanya se-

dikit berbeda—dalam arti lebih bu--
ruk—dengan kurikulum yang dipakai
puluhan tahun yang lalu. Bahkan, se-

* bagai sebuah lembaga pendld:kan seni,
ISI—dan saya kira institusi lainnya
mengingat betapa sentralistiknya pen-
didikan kita—mengalami penurunan
kualitas luar biasa: dosen-dosen seni
yang nyaris tidak pernah bekerja se-
bagai seorang seniman profeswnal
(bandingkanlah Affandi dan Hendra
Gunawan yang pernah mengajar di AS-
RI Yogyakarta di awal berdirinya.aka-
demi ini, dengan jajaran dosen di kani-
pus ISI sekarang), kualitas studio yang

. nrengkhawatirkan, dan yang terakhir
perpustakaan dengan buku lecek ber-- -
debu. Bagaimana mungkin, lembaga
yang secara intelektual nyaris lumpuh
semacam ini, bermimpi tentang wacana
internasional? Apakah internasionalis-
me menurut mereka? :

Rentetan pertanyaan itu, saya kira
akan bermuara pada ]awaban bahwa
mereka mempunyai mimpi internasio-
nalisme yang berbeda. Internasionalis-
me ISI adalah internasionalisme ala
"Venesia Bienial Perjuangan” atau pa-
meran-pameran di Kedutaan Besar In-
donesia atau di museum antah berantah
di Eropa.

Pun dengan mimpi internasionalisme
macam itu, ISL.akan tetap tergopoh-go-
poh. Kurikulum yang statis dengah

sendirinva menjauhkan pendidikan seni .

kampus. Selain itu, perpustakaan dan
studio yang karatan tentunya akan me-

. numpulkan otak dan skill para peng-

ajar dan murid-muridnya. Memang tak
dimungkiri, sebagian besar seniman
yang sekarang memadati medan seni di

yakarta. Namun, apakah mereka be-
nar-benar bela]ar dari kampus ini? Ti-
dakkah belajar dari Kampus ISI Yog-
yakarta adalah sebuah klaim keterla-
luan karena sesungguhnya seniman dari
Yogyakarta yang terserak ke mana-ma--
na itu telah dilatih, dididik, dan diajar
oleh medan seni Yogyakarta itu sendiri?
Ritus Menjadinya (dengan M besar),
seniman di Yogyakarta, justru dimulai
dari seorang snacker—sebutan untuk
para pemburu makanan kecil selama
pembukaan pameran—pameran di ka-
mar kos dan tempat parkir, menghadiri
diskusi yang selalu direcoki oleh orang
mabuk dan suara obrolan tak puas, dan
akhirnya pameran di beberapa galeri
komersial atau nonkomersial. Di mana
peran ISI Yogyakarta dalam mata ran-
tai pendidikan komunitas semacam ini?
Menjadi slilit (sisa makanan yang ter-
selip di antara gigi). Itulah jawabannya.
Slilit of excelence itu akan menjadi se-
butan yang lebih tepat dibandingkan .
dengan sebutan centre of excelence

- yang selalu "dijual” oleh Rektor

ISI—sebuah sebutan yang pasti akan
membuat orang tertawa terping-
kal-pingkal, terutama alumni atau
orang yang pernah bersekolah di lem-
baga ini. _
Untuk masuk dalam medan seni de-

~ngan wacana internasional, ISI terlebih

dulu harus mengubah paradigma pen-
didikannya dari sebuah lembaga yang
menghasilkan seniman profesional dan
bukan seniman yang hanya sarjana. Se-
buah paradigma pendidikan yang ber-
asi pada perkembangan dan bu-

: kalrr pada status quo.
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dari medan seni yang terjadi di luar
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